BAB I1
KAJIAN TEORI

A. KONSEP NILAI PENDIDIKAN ISLAM
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan secara etimologi, berasal dari kata didik yang berarti
bina. Mendapat awalan pen dan akhiran an, maknanya sifat dari perbuatan
membina atau melatih, atau mengajar dan mendidik itu sendiri, maka dari
itu pendidikan merupakan pembinaan, pelatihan, pengajaran dan semua hal
merupakan bagian dari usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan
dalam hidupnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ialah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.'®

Sedangkan secara terminologi diartikan sebagai pembinaan.
Pembentukan, pengajaran, pencerdasan, pelatihan yang ditujukan kepada
semua anak didik secara formal maupun non formal dengan tujuan
membentuk anak didik yang cerdas, berkepribadian, memiliki keahlian

membentuk sebagai bekal dalam kehidupannya dimasyarakat.'®

8Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1991).h, 232
YHasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.53.
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Menurut Paulo Freire seperti yang dikutip oleh Tilaar,
menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses pemerdekaan atau kesadaran
akan kebebasan manusia yang memiliki potensi — potensi tertentu dalam
hidupnya berhadapan dengan alam sekitarnya.?’ Pendidikan dalam
pengertian ini dimaksudkan pembebasan dalam makna, pencerahan umat
manusia dari ketertindasan atau secara tidak langsung berhubungan dengan
perlawanan terhadap sesuatu yang membuat manusia tertindas dalam hal ini
adalah kebodohan.

Sedangkan pendidikan menurut islam, secara umum pendidikan
islam mengacu kepada makna dan asal kata yang membuat kata pendidikan
itu sendiri dalam hubungannya dengan ajaran islam.

Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan islam,
yaitu al-Tarbiyat, al-Ta’lim, al-Ta’dib. ~ Para ahli pendidikan islam
menyoroti istilah-istilah tersebut dari aspek perbedaan antara Tarbiyah dan
ta’lim, atau antara pendidikan dan pengajaran. Menurut Muhammad
Athiyyah Al-Abrasyi dan Mahmud Yunus, yang dikutip oleh Sri Minarti
menyatakan bahwa istilah Tarbiyah dan 7a 'lim dari segi makna dan istilah

dan aplikasinya memiliki perbedaan mendasar, mengingat dari segi makna

20 H.AR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 52
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istilah Tarbiyah berarti mendidik, sementara Ta 'lim berarti mengajar. Dua
istilah tersebut secara substansial tidak dapat disamakan.?!

Imam Baidhawi mengatakan bahwa istilah pendidikan (Tarbiyah)
lebih cocok untuk digunakan dalam pendidikan Islam.?> Sementara itu,
Abdul Fattah jalal dari hasil kajiannya berkesimpulan bahwa istilah
pengajaran (7a’lim) lebih luas jangkauannya dan lebih umum sifatnya
daripada pendidikan.??

Sementara itu kajian lainnya berusaha membandingkan dua istilah
tersebut dengan istilah Ta'dib, sebagaimana dikatakan oleh Syed Naquib
Al-Attas yang dikutip oleh Abd.Halim Soebahar, bahwa dari hasil kajiannya
ditemukan bahwa istilah za'dib lebih tepat untuk digunakan dalam konteks
pendidikan islam dan kurang setuju terhadap penggunaan istilah tarbiyah
dan ta’lim. **

Secara sederhana dan terperinci menurut Muhaimin, yang dikutip
oleh Sri Minarti memberikan pengertian tentang pendidikan islam yaitu
upaya memberikan pendidikan agama islam, agar menjadikannya sebagai
pandangan dan sikap si peserta didik. Dengan segenap kegiatan yang
dilakukan seorang atau suatu lembaga tertentu untuk membantu peserta

didik dalam menumbuhkembangkan ajaran islam dan nilai-nilainya dan

h. 6

21Abd. Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002),

21pid., h. 11
Blbid., h. 4
24Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif, (

Jakarta : Amzah, 2013) Cet. Ke-1, h.31
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segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan anatara dua orang atau lebih
yang berdampak dengan tumbuh kembangnya ajaran islam dan nilai-
nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.?®

Menurut Ahmad D.Marimba pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.?®

Pendidikan mempunyai pengertian yang luas, yang mencangkup
semua perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan
nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan serta
keterampilan kepada generasi selanjutnya, sebagai usaha untuk menyiapkan
mereka agar dapat menjalankan fungsi hidup mereka baik jasmani dan juga
rohani.?’

Karena Menurut Hasan Langgulung, yang dikutip dalam tulisan
jalaluddin, bahwa pendidikan dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut
pandang individu dan sudut pandang masyarakat. Dari sudut pandang
pertama, Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi
individu. Sedangkan menurut pandangan kedua, pendidikan adalah usaha

untuk mewariskan nilai budaya tersebut terus hidup dan berlanjut di

Blbid., h. 27

26Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pt. Al-Ma’arif
,1989),Cet . Ke- 8, h.19

?’Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-
Ma’arif,1988),h.3.
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masyarakat. Karena itu pendidikan merupakan aktivitas yang sudah
terprogram dalam suatu sistem. 2

Menurut Ahmad Tafsir, definisi yang dikemukakan oleh Ahmad
D.Marimba masih tergolong pengertian secara sempit, karena pada
kenyataannya bahwa dalam proses menuju perkembangan yang sempurna
itu seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh orang lain, ia juga menerima
pengaruh (entah bimbingan, entah bukan, tidak menjadi persoalan) dari
selain manusia. Itu dapat diterima misalnya dari kebudayaan alam fisik dan
sebagainya.

Orang tua mendidik anaknya, anak mendidik orang tuanya, guru
mendidik muridnya, murid mendidik gurunya. Semua yang kita sebut atau
kita lakukan disebut mendidik kita. Begitu juga yang disebut dan dilakukan
orang lain terhadap kita, dapat disebut mendidik kita. Dalam pengertian luas
ini kehidupan adalah pendidikan, dan pendidikan adalah kehidupan.?
Persoalan hidup dan kehidupan dan seluruh proses hidup dan kehidupan
manusia adalah proses pendidikan, maka pendidikan islam pada dasarnya
hendak mengembangkan pandangan hidup islam, yang dihrapkan tercermin

dalam sikap hidup dan keterampilan hidup orang islam.*°

28Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta : Pt. Raja Grafindo, 2003) Cet.Ke-3, h. 69

2Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Islami,(Bandung :Pt.Remaja Rosdakarya,2013),Cet. Ke-
2, h. 34-35

30Muhaimin, Et Al., Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam Disekolah , (Bandung : Pt. Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. Ke-3, h. 39
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Jadi bisa dikatakan bahwa dari pengertian yang luas tersebut
pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, yaitu
aspek jasmani, akal, dan hati (ruhani) dan apapun yang bisa mempengaruhi
kemampuan suatu individu.

Pendidikan berupa pengaruh alam sekitar sulit sekali untuk
dirancang oleh manusia. Sama halnya juga dengan pengaruh budaya
keduanya sangat sulit untuk diatur atau direkayasa. Oleh karena itu teori-
teori pendidikan oleh lingkungan kurang dikembangkan. Pendidikan oleh
orang lain yang relatif mudah untuk direkayasa.

Pendidikan dibagi kedalam tiga macam, yaitu pendidikan didalam
rumah tangga, dimasyarakat, dan disekolah. Diantara ketiga tempat
pendidikan tersebut, pendidikan disekolah itulah yang paling mudah untuk
direncanakan, dan teori-teorinya juga berkembang sangat pesat. *!

Banyak ahli pendidikan ~merumuskan tentang pengertian
pendidikan, namun pada hakikatnya pengertian pendidikan tetaplah sama.
Sulitnya merumuskan definisi pendidikan disebabkan antara lain oleh :

a. Banyaknya jenis kegiatan yang dapat disebut sebagai kegiatan
pendidikan

b. Luasnya aspek yang dibina oleh pendidikan.
Kemudian jika pendidikan digabungkan dengan islam adalah

bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju

31 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, Ibid, h. 36
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kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.*?
Secara lebih rinci, Yusuf al-Qardhawi memberikan pengertian “pendidikan
islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu pendidikan islam
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun
perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala
kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.

Secara lebih teknis Endang Syaifudin Anshari memberikan
pengertian pendidikan islam sebagai “proses bimbingan (pimpinan,
tuntutan, usulan) oleh subjek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran,
perasaan, kemauan, dan intusis) dan raga objek didik dengan bahan materi
tertentu, pada jangka waktu tertentu, dan dengan alat perlengkapan yang ada
kearah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai ajaran islam” 34

Hasil seminar pendidikan se-Indonesia tanggal 7 sampai 11 Mei 1960 di
Cipayung Bogor menyatakan:

“Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani
dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua

)

ajaran Islam”.

32Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, lbid.,h.23

3Yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan Islam Dan Madrasah Hasan Al-Banna, Terj. Prof. H.
Bustami A. Gani Dan Drs.Zainal Abidin Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h.157

3Endang Syaifudin Anshari, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Islam, (Usaha Enterprise
:Jakarta ,1976) ,h.85



22

Imam Bawani mengatakan bahwa “Pendidikan Islam merupakan
kegiatan untuk mengembangkan atau mendorong perkembangan jasmani
dan rohani yang di didik menuju ke arah terbentuknya kepribadian muslim
yaitu kepribadian paripurna menurut ukuran Islam”.%

Dan dari uraian tersebut akhirnya peneliti mengambil kesimpulan ,
bahwa Pendidikan Islam ialah transfer ilmu pengetahuan dan nilai budaya,
pengembangan, serta bimbingan dalam semua aspeknya, yaitu aspek
jasmani, akal, dan hati (ruhani) yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada

terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian menurut

ukuran Islam.

. Pengertian Nilai

Nilai Menurut Milton Rokeach dan James Bank, adalah suatu tipe
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan yang
mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai
sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. Menurut Sidi Gazalba
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit,
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah dan menurut pembuktian
empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak

dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.*

60-61.

35Imam Bawani, Segi-Segi Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1986).,h.102
36 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.
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Para ahli seringkali menyebutkan bahwa pendidikan islam sebagai
pendidikan nilai, yaitu upaya mentransformasikan nilai-nilai yang
dikandung dalam pokok-pokok ajaran islam kedalam kepribadian peserta
didik agar menjadi insan kamil. Nilai sendiri dapat dipahami sebagai :

a. Nilai adalah konsep abstrak didalam diri manusia atas, masyarakat
mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal yang dianggap
buruk dan salah. Nilai mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam
kehidupan sehari-hari.?’

b. Nilai adalah suatu perekat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini
sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola
pemikiran dan perasaan. Sumber konsep baik dan buruk tersebut dapat
tersurat dan tersirat dari ayat-ayat Tuhan atau dari realitas sosial.
Konsep nilai tersebut berubah menjadi norma ketika muncul dalam
bentuk tertulis atau berupa kesepakatan sebuah masyarakat tertentu.
Konsep tersebut senantiasa hidup dan berkembang menjadi keyakinan
umum yang mengkristal baku. Pada gilirannya, keyakinan dan
masyarakat terhadap nilai-nilai tersebut akan mempengaruhi pemikiran,
perasaan dan tindakan manusia. Pengaruh tersebut dapat terlibat dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, yang kemudian menjadi contoh

untuk perbuatan selanjutnya. Jika sebuah perbuatan dinilai salah,

37 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung :Trigenda Karya,
1993),.h. 110
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misalnya mencuri, maka manusia akan tergerak untuk menghindari
perbuatan tersebut. Selain itu keyakinan tersebut juga dapat
menyebabkan orang menyetujui atau tidak menyetujui hal-hal yang baik
dan buruk. Dalam konteks penelitian ini, nilai yang dimaksudkan
adalah nilai-nilai keislaman yang bersumber dari ajaran islam.

Ketika nilai telah dilekatkan pada sebuah sistem, maka ia
akan mencerminkan paradigma, jati diri dan grand concept dari sistem
tersebut. Oleh karena itu, nilai-nilai dasar pendidikan islam bermakna
konsep-konsep pendidikan yang dibangun berdasarkan ajaran islam
sebagai landasan etis, moral dan operasional pendidikan. Dalam
konteks ini, nilai-nilai dasar pendidikan islam menjadi pembeda dari
konsep pendidikan lain, sekaligus menunjukkan karakteristik khusus.

Akan tetapi perlu ditegaskan, sebutan islam pada pendidikan
islam tidak cukup dipahami sebatas “ciri khas”. Ia berimplikasi sangat
luar biasa pada seluruh aspek menyangkut pendidikan islam, sehingga
akan melahirkan pribadi-pribadi islami yang mampu mengemban misi
yang diberikan oleh Allah, yakni sebagai khalifah dan ‘abid.”*

Dengan demikian, pendidikan yang dijalankan atas nilai dasar
Islam mempunyai dua orientasi. Pertama, ketuhanan, yaitu penanaman
rasa takwa dan pasrah kepada Allah sebagai pencipta yang tercermin

dari kesalehan ritual atau nilai sebagai hamba Allah. Kedua,

381smail SM, dkk, Paradigma pendidikan islam, (Yogyakarta :Pustaka pelajar, 2001), h.131
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kemanusiaan, menyangkut tata hubungan dengan sesama mamusia,
lingkungan dan makhluk hidup yang lain yang berkaitan dengan status
manusia sebagai khalifatullahi al ardh.

Dalam pendidikan Islam terdapat beberapa macam ajaran
yang dianjurkan kepada umat Islam untuk dikerjakan seperti shalat,
puasa, zakat, silaturrahmi, dan sebagainya. Melalui pendidian Islam
diupayakan dapat terginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam sehingga
outputnya dapat mengembangkan kepribadian muslim yang memiliki
integritas kepribadian tinggi. Adapun Pengertian pendidikan Islam
adalah segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah
manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma
Islam.*

Pendidikan adalah usaha atau proses yang ditujukan untuk
membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat
melakukan peranannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal.
Adapun pengertian Islam berasal dari bahasa arab aslama yuslimu

islaman yang berarti berserah diri, patuh, dan tunduk. Dan selanjutnya

3¥Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradikma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), cet. 1, h. 28.
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Islam menjadi nama suatu agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan
Tuhan kepada manusia melalui nabi Muhammad SAW.*

Athiyah Al-Abrosyi dalam kitabnya yag berjudul At-
Tarbiyatul Islamiyah wa Falasafatuha pendidikan Islam adalah
mempersiapkan individu agar ia dapat hidup dengan kehidupan yang
sempurna. Anwar jundi dalam kitabnya yang berjudul At-Tarbiyatul
Wa Bina’ul Ajyal Fi Dlouil Islam pendidikan Islam adalah
menumbuhkan manusia dengan pertumbuhan yang terus menerus sejak
ia lahir sampai ia meninggal dunia.

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir pendidikan Islam adalah
sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia
yang seutuhnya; beriman dan bertagwa kepada Tuhan serta mampu
mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah dimuka bumi, yang
berdasarkan Ajaran Islam Al-Quran dan As-Sunnah sehingga

terwujudnya insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.!

Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari
prinsip-prinsip  hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia
seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip

dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak

339.

40Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2009), h. 338-

4l Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2005), h.1.
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dapat dipisah-pisahkan. Yang terpenting dengan wujud nilai-nilai Islam

harus dapat ditransformasikan dalam lapangan kehidupan manusia.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada
pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada Allah SWT.
Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada
waktu itu adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang
baik padanya.

3. Macam nilai pendidikan islam
Dalam pembagian dimensi kehidupan Islam lainnya yaitu ada

dimensi tauhid, syariah dan akhlak, namun secara garis besar nilai Islam
lebih menonjol dalam wujud nilai akhlak. Menurut Abdullah Darraz
sebagaimana dikutip Hasan Langgulung, membagi nilai-nilai akhlak kepada
lima jenis :#?

a. Nilai-nilai Akhlak perseorangan

b. Nilai - nilai Akhlak keluarga

c. Nilai - nilai Akhlak sosial

d. Nilai - nilai Akhlak dalam Negara

e. Nilai - nilai Akhlak agama

“Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka al-Husna, 1988,) cet.
Ke-I1, h. 388
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Macam-macam nilai sangatlah kompleks dan sangat banyak,

pada dasarnya nilai itu dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.

Dilihat dari sumbernya nilai dapat diklasifikasikan menjadi dua macam,

43 yaitu:

1) Nilai Ilahiyah (nash) yaitu nilai yang lahir dari keyakinan (belief),

2)

berupa petunjuk dari supernatural atau Tuhan. ** Dibagi atas tiga
hal:

(a) Nilai Keimanan (Tauhid/Akidah)

(b) Nilai Ubudiyah

(c) Nilai Muamalah

Nilai Insaniyah (Produk budaya yakni nilai yang lahir dari
kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun kelompok)*’
yang terbagi menjadi tiga:

(a) Nilai Etika

(b) Nilai Sosial

(c) Nilai Estetika

Kemudian dalam analisis teori nilai dibedakan menjadi dua

jenis nilai pendidikan yaitu:

“Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Oprasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya 1993), h. 111.
#“Mansur Isna, Dirkursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h.

98.

“1bid h. 99.
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1) Nilai instrumental yaitu nilai yang dianggap baik karena bernilai
untuk sesuatu yang lain.
2) Nilai instrinsik ialah nilai yang dianggap baik, tidak untuk sesuatu
yang lain melainkan didalam dan dirinya sendiri.*¢
Sedang macam-macam Nilai Menurut Prof. Dr. Notonagoro:
a) Nilai Material adalah segala sesuatu yang berguna bagi unsur
manusia.
b) Nilai Vital adalah segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk
dapat mengandalkan kegiatan atau aktivitas.
c) Nilai Kerohanian adalah segala sesuatu yang berguna bagi rohani
manusia. Nilai Kerohanian dibedakan atas empat Macam;
(1) Nilai Kebenaran atau kenyataan, yakni bersumber dari unsur
akal manusia (Nalar, Ratio, Budi, Cipta)
(2) Nilai Keindahan, yakni bersumber dari unsur rasa manusia
(Perasaan, Estetika)
(3) Nilai Moral atau Kebaikan, yakni bersumber dari unsur
kehendak atau kemauan (Karsa, etika)
(4) Nilai Religius, yakni merupakan nilai ketuhanan, kerohanian
yang tinggi, dan mutlak yang bersumber dari keyakinan atau

kepercayaan manusia.

4Mohammad Nor Syam, Pendidikan Filsafat dan Dasar Filsafat Pancasila, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1986), h. 137.
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Islam memandang adanya nilai mutlak dan nilai intrinsik
yang berfungsi sebagai pusat dan muara semua nilai. Nilai tersebut
adalah tauhid (uluhiyah dan rububiyah) yang merupakan tujuan semua
aktivitas hidup muslim. Semua nilai-nilai lain yang termasuk amal
shaleh dalam Islam termasuk nilai instrumental yang berfungsi sebagai
alat dan prasarat untuk meraih nilai tauhid. Dalam praktek kehidupan

nilai-nilai instrumental itulah yang banyak dihadapi oleh manusia.*’

Seperti perlunya nilai-nilai yang tercantum dalam program
LVEP (Living Values An Education Program) yang ada dua belas nilai-

nilai kunci diantaranya:*®

a. Kedamaian

b. Penghargaan

c. Cinta

d. Toleransi

e. Tanggung jawab
f. Kebahagian

0. Kerja sama

h. Kerendahan hati

I. Kejujuran

4TAchmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradikma Humanisme Teosentris, ibid, h. 121-122.
“Diane Tillman, Living Values Aktivities For Children Ages 8-14, (Jakarta: PT Gramedia,
2004), h. X.
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J. Kesederhanaan

k. Kebebasan

4. Landasan Nilai Pendidikan Islam

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual
dan sosial yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan
ajaran-ajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan
sumber dan landasan pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu
sendiri, yaitu Al-Qur’an dan As Sunah.*

Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan
Islam ialah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang
bersifat universal yakni Al Qur’an dan As Sunnah yang shahih juga
pendapat para sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal ini senada dengan
pendapat Ahmad D. Marimba yang menjelaskan bahwa yang menjadi
landasan atau dasar pendidikan diibaratkan sebagai sebuah bangunan
sehingga isi Al-Qur’an dan Al Hadits menjadi pondamen, karena menjadi
sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya pendidikan.>

Menurut Noeng Muhadjir yang dikutip oleh Sama’un Bakry,
berpendapat bahwa perumusan dasar pendidikan islam dimaksudkan untuk
membuat koherensi pendidikan dengan nash Al-Quran dan Hadis Nabi.

Letak kepentingan mendasar kenapa pendidikan islam mesti berlandaskan

49Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan masyarakat,
(Jakarta : Gema Insani Press, 1995), him. 28.
S0Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,Ibid, h.19
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pada Al-Quran dan hadis Nabi, dilatarbelakangai oleh pernyataan Nabi yang
menyebutkan bahwa Al-Quran dan Sunnah adalah warisannya yang paling
agung dan bagi manusia yang memegang teguh keduanya tidak mungkin

tersesat selamanya’!. Hadi Nabi yang dimaksud tersebut adalah :

=
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Artinya : “Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk kalian, dua perkara
yang kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang teguh
dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." (HR.
Malik - 1395)32

Melalui Al-Qur’an dan Hadis Nabi bisa dikembangkan dengan
ijtihad, al-Maslahah al mursalah, istihsan, giyas, dan sebagainya. Berkaitan
dengan landasan pendidikan islam Zakiah Daradjat mengungkapkan ada 3
landasan atau tempat berpijak bagi pelaksanaan pendidikan islam, yaitu
Al-Qur’an, Sunnah Nabi Muhammad SAW, dan ijtihad™.

a. Al-Qur’an
Al-Qur’an yang ialah firman Allah berupa wahyu yang
disampaikan oleh jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Didalamnya

terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan

51Sama’un Bakry, Menggagas Konsep llmu Pendidikan Islam, ( Bandung : Pustaka Bani
Quraisy, 2005) Cet Ke-1, h.

2Imam Malik, Al-Muwwatho’, Hadist No.1395 Bab An Nahyu ‘Anil Qouli Bil Qodri
(Diambil Pada Software Lidwad Pustaka Hadis 9 Imam)

53Zakiah Daradjat, Ilmu Pedidikan Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara , 2008) Cet. Ke-7, h. 19
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seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Pokok ajaran al-Quran ini
megandung 2 prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah
keimanan yang disebut Agidah dan yang berhubungan dengan amal yang
disebut Syari’ah. Ajaran-ajaran yang berkenaan dengan iman tidak
banyak dibicarakan dalam al-Qur’an, berbeda halnya dengan ajaran yang
berkenaan dengan amal perbuatan. Hal ini menunjukkan bahwa amal
itulah yang paling banyak dilaksanakan, karena semua perbuatan
manusia, baik hubungan manusia dengan Allah (ibadah), berhubungan
manusia dengan selain Allah (muamalah), dan tindakan yang
menyangkut etika, budi pekerti dalam pergaulan (akhlak), termasuk
dalam lingkup amal shaleh (syariah) itulah istilah,istilah yang biasa
digunakan dalam memperbincangkan masalah syaria’ah.

Pendidikan, karena termasuk kedalam usaha atau tindakan untuk
membentuk manusia, maka masuk dalam ruang lingkup muamalah.
Pendidikan sangat penting karena ikut menentukan corak dan bentuk
amal dan kehidupan manusia, baik pribadi maupun masyarakat.

Didalam Al-Quran pun banyak sekali ajaran yang berisikan
prinsip-prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Salah
satu contohnya adalah kisah Lukman dalam Surat Lugman ayat 12-19.
Didalam ceritanya mengandung prinsip pendidikan yang terdiri dari
masalah iman, akhlak ibadat, sosial dan ilmu pengetahuan. Didalam ayat

lain juga menceritakan tentang tujuan hidup dan tentang nilai suatu
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kegiatan dan amal shaleh. Itu berarti bahwa kegiatan pendidikan harus
mendukung tujuan hidup tersebut. Oleh karena itu kita harus berpedoman
pada al-Quran dalam pelaksanaan pedidikan islam, berlandaskan ayat-
ayat yang ada didalamya yang penafsirannya dapat dilakukn berdasarkan
ijtihad disesuaikan dengan perubahan dan pembaharuan.
b. As-Sunnah

Perkataan perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah SWT.
Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan
orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja
kejadian atau perbuatan itu berjalan. Sunnah merupkan sumber ajaran
kedua sesudah Al-Qur’an. Seperti Al-Qur’an, sunnah juga berisi aqidah
dan syari’ah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan
hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi
manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk itu Rasul Allah
menjadi guru dan pendidik utama. Beliau sendiri mendidik, pertama
dengan menggunakan rumah Al-Argam Ibn Abi Al-Argam, kedua
dengan memanfaatkan tawanan perang untuk baca tulis, ketiga dengan
mengirim para sahabat kedaerah-daerah yang baru masuk islam. Semua
itu adalah pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan
masyarakat islam.

Oleh karena itu sunnah merupakan merupakan landasan

kerudung landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim.
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Sunnah selalu membuka kemungkinan penafssiran berkemban. Itulah
sebabnya, mengapa ijtihad perlu perlu ditingkatkan dalam memahaminya
termasuk sunnah yang berkaitan dengan pendidikan.
. ljtihad

ljtihad adalah istilah para fugaha, yaitu berpikir dengan
meggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syariat islam untuk
menentuan suatu hukum syariat islam, mengenai hal-hal yang belum
ditetapkan oleh al-Qur’an dan Sunnah, menyangkup seluruh aspek
kehidupan termasuk pendidikan, tetapi tetap tidak keluar dari pedoman
al-Quran dan Sunnah. Dalam melakukan ijtihad harus mengikuti kaidah-
kaidah yang diatur para mujtahid, untuk itu ijtihad dianggap salah satu
sumber hukum islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah
Rasul Wafat. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan
dengan ajaran-ajaran islam dan kebutuhan hidup.

ljtihad dibidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab
pergantian dan perbedaan zaman,terutama dalam hal ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang akhirnya akan mempengaruhi kehidupan sosial, yang
menuntut mujtahid untuk adanya ijihad, terhadap prinsip-prinsip ajaran
islam apakah boleh ditafsir sesuai dengan lingkungan dan kehidupan
sosial sekarang ataukah tidak. Agar teori pendidikan islam, senantiasa

relevan dengan tuntutan zaman, ilmu dan teknologi.
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Di Indonesia ijtihad di bidang pendidikan itu harus pula dijaga
harus sejalan dengan falsafah hidup bangsa yaitu pancasila yang diramu
dan digali berdasarkan filsafat dan pandangan hidup yang terdapat dalam
kelompok-kelompok masyarkat.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan islam selain
berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah, juga berlandaskan ijtihad dalam
menyesuaikan kebutuhan bangsa yang selalu berubah dan berkembang.
Tentunya tetap memperhatikan persesuain antara pancasila dengan ajara
agama secara bersamaan dan dijadikan landasan pendidikan, termasuk
pendidikan agama.

5. Tujuan nilai Pendidikan Islam

Menurut Zakia Daradjat yang dikutip oleh Sama’un Bakry,
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuan adalah sesuatu yang
diharapkan tecapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai.”™ Tujuan
diartikan sesuatu yang dicita-citakan dimasa yang akan datang dan ingin
diwujudkan dengan berbagai daya dan upaya. Jadi tujuan pendidikan islam
bisa dikatan adalah usaha mempersiapkan mansia yang abid yang
menghambakan dirinya kepada Allah SWT. &

Secara filosofis, pendidikan islam bertujuan untuk membentuk al-

insan al-kamilatau manusia paripurna. Menurut Saefuddin yang dikutip oleh

34Sama’un Bakry, Menggagas Konsep llmu Pendidikan Islam, ibid., h.30
31bid, .h. 35
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Samsul Nizar Pendidikan islam segogyanya diarahkan pada dua dimensi
yaitu : Pertama dimensi dialektika horizontal terhadap sesamanya. Kedua,
dimensi ketundukan vertikal kepada Allah .

Dimensi  pertama, pendidikan hendaknya mengembangkan
pemahaman tentang kehidupan konkrit dalam konteks dirinya, sesama
manusia dan alam semesta. Akumulasi berbagai pengetahuan, ketrampilan
dan sikap mental merupakan bekal utama pemahaman terhadap makna
kehidupan. Sementara dimensi yang kedua, memberikan arti bahwa
pendidikan sains dan teknologi, selain menjadi alat untuk memanfaatkan,
memelihara dan melestarikan seumber daya alami, dirinya juga menjadi
jembatan dalam mencapai hubungan yang abadi dengan Sang Pencipta.
Untuk itu pelaksanaan ibadah dalam arti seluas-luasnya adalah merupakan
sarana yang dapat menghantarkan manusia kearah ketundukan vertikal
kepada khaliknya. >

Pendidikan dalam islam haruslah berusaha membina atau
mengembalikan manusia kepada fitrahnya yaitu kepada Rubbubiyah Allah
sehingga mewujudkan manusia yang :

a. Berjiwa Tauhid
Tujuan pendidikan islam yang pertama ini harus ditanamkan pada peserta

didik, sesuai dengan firman Allah :

S6Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual Dan Pemikiran Hamka Tentang
Pendidikan Islam,(Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2007). Cet Ke-1, h. 116-117
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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika lukman berkata kepada anaknya, ketika
ida memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku ! janganlah
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah adalah benar-benar kezaliman yang
besar “( Q.S lugman {31} : 13) %7

C-n
\p—

Manusia yang mengenyam pendidikan seperti ini sangat yakin
bahwa ilmu yang ia miliki adalah bersumber dari Allah, dengan demikian
ia tetap rendah hati dan semakin yakin akan kbersamaan Allah.

b. Takwa kepada Allah SWT

Mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah merupakan
tujuan pendidikan islam, sebab walaupun ia genius dan gelar
akademisnya sangat banyak, tapi jika tidak bertakwa kepada Allah maka
ia dianggap belum/tidak berhasil. Hanya dengan ketakwaan kepada Allah
saja akan terpenuhi keseimbangan dan kesempurnaan dalam hidup ini.

Allah berfirman :
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Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode
Angka,(Banten : Kalim,2011), h. 412
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Artinya : “Wahai manusia, sungguh! Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sungguh yang paling mulia disisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa.Sungguh Allah Maha Mengetahui
Maha teliti (Q.S Al-Hujurat {49} : 13 )%

. Rajin Beribadah dan Beramal Shahih

Tujuan pendidikan islam juga adalah agar peserta didik lebih
rajin dalam beribadah dan beramal shalih. Apapun aktivitas dalam hidup
ini haruslah didasarkan untuk beribadah kepada Allah, karena itulah
tujuan Allah menciptakan manusia dimuka bumi ini.

Firman Allah :
B oskad V) Y T s 15

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepadaku (Q.S Adz Dzariyaat {52} : 56 )*

Termasuk dalam pengertian beribadah tersebut adalah beramal
shaleh (berbuat baik) kepada sesama manusia dan semua makhluk yang
ada dialam ini, karena dengan demikian akan terwujud keharmonisan dan

kesempurnaan hidup.

. Ulil Albab

Tujuan pendidikan islam berikutnya adalah mewujudkan ulil

albab yaitu orang-orang yang dapat memikirkan dan meneliti keagungan

h. 518

¥Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, Ibid,.

Ibid,.h. 524
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Allah melalui ayat-ayat qauliyah yang terdapat dalam kitab suci Al-
Qur’an dan ayat-ayat kauniyah (tanda-tanda kekuasaan Allah ) yang
terdapat dialami semesta.Mereka ilmuan dan intelektual, tapi mereka

juga rajin berzikir dan beribadah kepada Allah SWT. Firman Allah :

- P
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Artinya @ “ Sesungguhnya dalam penciptaan langlt dan bumi dan

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah ) Bagi orang-orang yang berakal,(yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata) “Ya Tuhan Kami, tidaklah
Engkau menciptakan semuai ini sia-sia, Maha suci Engkau,
lindungilah kami dari azab neraka”. (Q.S Ali Imran {3} : 190 —
191) ¢

. Berakhlakul karimah

Pendidikan dalam islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak
manusia yang hanya memiliki kecerdasan saja, tetapi juga beruasaha
mencetakn manusia yang berakhlak mulia. la tidak akan menepuk dada
atau bersifat arogan (congkak) denagn ilmu yang dimilikinya, sebab ia

sangat menyadari bahwa ia tidak pantas bagi dirinya untuk sombong bila

h. 76

%Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, Ibid,.
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diandingkan dengan ilmu yang dimiliki Allah. Malah ilmu yang ia miliki
pun serta yag membuat dia pandai adalah (berasal) dari Allah. Apabila
Allah berkehendak, Dia bisa mengambil ilmu dan kecerdasan yang
dimiliki makhluk-Nya (termasuk manusia) dalam waktu seketika.

Allah mengajarkan manusia untuk bersifat rendah hati dan

berakhlak mulia. Allah berfirman :

Artinya :” Dan jangnalah kamu memalingkan wajah dari manusia
(karena sombong) dan janganlah berjalan dibumi dengan
angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membanggakan diri” (Q.S Al-Lugman {31} :
18 )61

6. Metode internalisasi nilai-nilai Pendidikan Islam
Kata metode berasal dari Bahasa Yunani. Secara etimologi, kata ini
berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui dan hodos
berarti jalan atau cara.5?
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata metode diartikan
sebagai cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan

agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki ; cara kerja yang bersistem,

untuk memudahkan pelaksanan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang

¢Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, lbid,.
h. 412

02Ramayulis Dan Samsu Nizar Filsafat Pendidikan Islam : Telaah Sistem Pendidikan Dan
Pemikiran Pata Tokohnya, (Jakarta : Kalam Mulia, 2009), h.209
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ditentukan.®®> Disamping itu dalam Kamus llmiah Populer, kata metode
diartikan dengan cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu
cara kerja.%*

Ramayulis dalam buku yang ditulis oleh Sri Minarti mendefiniskan
Metode dalam Bahasa Arab, yaitu metode dikenal dengan istilah tharigah
yang berarti langkah-langkah strategi yang harus dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan.®®

Sedangkan secara terminologis, Umar Muhammad mendefinisikan
bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan terarah yang dikerjakan
oleh guru dalam rangka memantapkan mata pelajaran yang diajarkannya,
ciri-ciri perkembangan muridnya, dan suasana alam sekitarnya.®¢

Dapat disimpulkan Metode Pendidikan Islam adalah, suatu cara,
langkah-langkah untuk menyampaikan materi, melakukan suatu pekerjaan,
yang direncanakan secara teratur guna mencapai tujuan pendidikan yang
didasarkan atas asumsi tertentu mengenai hakikat islam.

Berikut ini adalah beberapa metode Pendidikan Islam, yaitu :

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai
Pustaka, 2002), h.740

pijus A. Partanto Dan M.Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya :Arloka,
1994), h.460

%Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif
,Ibid.,h. 137

%Umar Muhammad Ath-Thaumi Asy-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta :
Bulan Bintang, 1997) ,h.553
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a. Metode Keteladanan (Uswah hasanah )

Dalam Al-Qur’an kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah
yang kemudian diberi sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah yang
berarti baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang artinya
teladan yang baik.®’Yakni dengan cara memberikan teladan atau contoh
yang baik kepada anak didik dalam kehidupan sehari-hari. Secara
psikologi, setiap manusia memang senang meniru, tidak hanya yang
baik, tetapi juga yang tidak baik. ¢

Karena ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladan
dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan. Taqglid (meniru) adalah
salah satu sifat pembawaan manusia. Peneladanan itu ada dua macam,
yaitu sengaja dan tidak sengaja. Keteladanan yang disengaja, dilakukan
secara formal artinya, keteladanan yang memang disertai penjelasan atau
perintah agar meneladani, misalnya seperti memberikan contoh membaca
yang baik, mengerjakan sholat yang benar. Sedangkan keteladanan yang
tidak disengaja dilakukan secara tidak formal, yang tidak sengaja adalah
misalnya keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan.
Keteladanan tidak formal kadang-kadang kegunaannya lebih besar dari

pada kegunaan keteladanan formal. ¢

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2005),h.147

%8Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif,
Ibid, h.142

®Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2013 ) Cet.
Ke-2, h.213
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Metode ini merupakan salah satu cara yang baik  untuk
memberikan contoh teladan yang baik, tidak hanya diberikan didalam
kelas dalam sekolah formal, namun metode atau cara ini juga bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Khususnya kepada anak-anak,
karena secara usia mereka rata-rata belum mengerti mana perbuatan yang
baik dan mana perbuatan yang buruk, dan hanya bisa meniru dan
mengikuti apa yang mereka lihat disekeliling mereka.

. Metode Amtsal (Perumpamaan)

Metode ini menggunakan bahan pembelajaran dengan
mengangkat perumpamaan yang ada dalam Al-Qur’an. Metode ini bisa
digunakan untuk menjelaskan konsep yang abstrak bagi peserta didik,
karena dalam metode ini menggunakan benda yang konkret, Karena
adakalanya Tuhan mengajari umat dengan membuat perumpamaan
misalnya dalam surat al-Ankabut ayat 41, allah mengumpamakan
sesembahan atau Tuhan orang kafir dengan sarang laba-labar. Sarang itu
lemah sekali, bahkan disentuh dengan lidipun dapat rusak
oSl 1S S AT 05d s 1)3:4*\ u,m &w
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Artinya : Perumpamaan orang-orang yang mengambil perlindungan
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah.
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Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-

laba, sekiranya mereka mengetahui. (Q.S al-‘Ankabut {29} :41
) 70

Metode ini bisa memberikan motivasi kepada pendengarnya
untuk berbuat baik dan menjauhi kejahatan, jelas hal ini sangat penting
dalam proses pendidikan islami seorang individu terutama penting
sebagai dasar buntuk anak-anak.

c. Metode Pembiasaan

Metode ini yaitu berupa membiasakan peserta didik untuk
melakukan sesuatu sejak lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah
pengulangan. Jadi sesuatu yang dilakukan peserta didik, akan diulangi
keesokan harinya dan begitu juga seterusnya artinya peserta didik
dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang bersifat terpuji. Misalnya,
peserta didik dibiasakan untuk mengucapkan salam ketika masuk kelas.
Pembiasaan ini juga bisa disebut dengan pengulangan. "'

d. Metode Kisah-kisah

Penyajian bahan pembelajaran yang menampilkan cerita-cerita
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi, metode ini dalam islam
merupakan metode yang sangat penting karena dapat menyentuh hati

manusia.”> Karena mengungkapkan peristiwa-peristiwa bersejarah yang

Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
(Banten : Kalim,2011), h. 402

"1Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif, Ibid,
h.142

1bid, h. 142
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mengandung ibrah (nilai moral, social, dan rohani) bagi seluruh umat
manusia disegala tempat dan zaman.”
e. Metode Nasihat

Dalam Al-Quran Karim juga menggunakan kalimat-kalimat
yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada ide-ide yang
dikehendakinya. Inilah kemudian yang dikenal sebagai nasihat. Tentunya
nasihat ini yang disampaikan, selalu disertai dengan panutan atau teladan
dari si pemberi atau penyampai nasihat tersebut.

Menurut al-Qur’an metode nasehat ini hanya diberikan kepada
mereka yang melanggar peraturan, artinya metode nasehat ini
nampaknya lebih ditunjukkan kepadda anak didik yang kelihatan
melanggar peraturan. Ini menunjukkan dasar psikologi yang kuat, karena
orang pada umumnya akan kurang senang dinasehati, apalagi kalau
nasehat itu ditujukan kepada pribadi tertentu. Orang yang memberikan
nasehat, tentunya adalah orang yang punya kepribadian yang lebih
teladan dan baik dari pada orang yang diberi nasehat. 7

f. Metode ibrah dan mau 'izah.

Metode ini adalah penyajian bahan pembelajaran yang bertujuan

untuk melatih daya nalar pembelajaran dalam menangkap makna

terselubung dari suatu pertanyaan atau kondisi psikis yang

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam , (Jakarta :Kencana, 2006), h
"4Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid., h.98-99
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menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan.
Sementara itu metode mau’izah adalah pemberian motivasi dengan
menggunakan keuntungan dan kerugian dalam melakukan perbuatan.’

g. Metode hukuman dan ganjaran

Menurut Muhammad Quthb yang dikutib oleh Abudin Nata,
Bila teladan dan nasihat tidak mampu, maka pada waktu itu harus
diadakan tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan ditempat yang
benar. Tindakan tegas tersebut adalah hukuman.

Islam memandang bahwa hukuman bukan sebagai tindakan
yang pertama kali yang harus dilakukan oleh seorang pendidikan, dan
bukan pula cara yang didahulukan. Nasihatlah yang paling didahulukan.

Manurut Muhammad Fuad Abd al-Baqy yang dikutip oleh
Abudin Nata, didalam al-Quran hukuman biasa dikenal dengan nama
azab yang didalam al-Quran diulang sebanyak 373 kali, jumlah yang
besar ini menunjukkan perhatian al-Quran yang amat besar terhadap

masalah hukuman ini. Misalnya pada beberapa Surat :

’“"Y\) AT \.;A\\.}\.LE; ”" \jj”’

@M%é&w&ﬂ‘é}a

Artinya ; Dan jika mereka berpaling, niscara Allah akan mengazab
mereka dengan azab yang pedih didunia dan akhirat dan

3Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif, Ibid,
h.143
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mereka tidak mempunyai perlindungan dan tidak (pula)
penolong dibumi. “ (Q.S al-Taubah, {9}:74)76

1 4% - }})‘a;/ > ’;/ > 5257 22 > 57~ }/:: P
- }/,/

® SpLves

Artinya : Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi

saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.
(Q.S an-Nur {24} : 24)™

i \--E - 17 |-2- NS R Ll TANPI S B
NS LES 15 5155 Wgosl 5alasB &)1 G, LA
P4 &/ »

@) S5 58 Al 4l 5

Artinya :Adapaun orang laki-laki maupun perempuan, yang mencuri,

potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan

yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah
Mahaperkasa , Maha bijaksana. (Q.S al-Maidah {5} : 38) 78

Ayat tersbut diatas selain mengkui keberadaan hukuman dalam

rangka perbaikan ummat manusia, juga menunjukkan bahwa hukuman

itu tidak diberlakukan kepada semua manusia, melainkan khusus kepada

manusia-manusia yang melakukan pelanggaran saja, karena manusia

seperti ini biasanya sudah sulit diperbaiki hanya dengan nasehat atau

keteladanan, melainkan harus lebih berat lagi yaitu hukuman.

"*Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, Ibid,.
h. 199-200

"Ibid, h. 353

1bid, h. 114-115
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Pemberlakuan hukuman dalam pendidikan tidak berhenti pada
hukuman itu sendiri. Melainkan kepada tujuan yang ada dibelakangnya,
yaitu agar manusia yang melanggar itu insyaf, bertaubat, dan kembali
menjadi orang yang baik.

Sedang dalam al-Quran kata ganjaran disebut dengan kata ajrun
yang diulang sebanyak 105 kali. Misalnya dalam al-Quran pada Surat Ali

Imran {3} : 136

@wéﬁujﬁéﬁuiwrﬁ) dv—J)
@ Gkl 221 55\ s 6N

Artinya : “Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan mereka dan
surge-surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Dan (itulah) sebaik-baik pahala bagi orang-
orang yang beramal. (Q.S Ali Imran {3} : 136)"°
Jika hukuman diberikan kepada orang-orang yang cenderung

melanggar aturan, maka ganjaran diperuntukkan kepada orang yang

beriman dan senantiasa disertai dengan amal dan akhlak yang mulia.

Dalam prakteknya ganjaran ini bisa berupa hadiah, bonus dan banyak hal

yang berwujud nyata, sebagai simbol atas perbuatan baiknya. Dengan

demikian metode hukuman dan ganjaran ini, hanya bersifat pembinaan
secara khusus, yaitu bagi orang-orang yang melanggar dan berbuat jahat,

dan pahala/ganjaran untuk orang-orang yang patuh dan menunjukkan

perbuatan baik.

Ibid,h. 68
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7. Lingkungan Pendidikan

Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan material
jasmaniah didalam tubuh anak seperti : gizi, vitamn, air, zat, asam suhu,
system syaraf, peredaran darah, penapasan, pencernaan makanan kelenjar-
kelenjar indoktrin, sel-sel pertumbuhan, dan kesehatan jasmani.

Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulasi yang
diterima oleh individu mulai dari sejak konsepsi, kelahiran, sampai matinya.
Stimulasi itu misalnya berupa : sifat-sifat “genus ”, inteaksi “genus”, selera
keinginan, perasaan, tujuan-tujuan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan
kapasitas intelektual.

Secara sosio-kultural, lingkungan mencakup segenap stimulasi,
interksi dan kondisi eksternal, dalam hubungannya peralakuan ataupun
karya orang lain. Pola hidup keluarga, pergaulan kelompok, pola hidup
masyarakat, latihan, pendidikaan belajar, pengajaran, bimbingan dan
penyuluhan, adalah termasuk sebagai lingungan ini.

Menurut Muhibin Syah yang dikutip oleh Sama’un Bakry,
lingkungan dalam perspektif pendidikan islam adalah sesuatu yang ada
disekeliling tempat anak melakukan adaptasi. Oleh karena itu, milieu
(lingkungan) dapat meliputi.

1) lingkungan alam , udara , daratan, pegunungan, sungai, danau, lautan.
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2) Lingkungan sosial, seperti rumah tanngga, sekolah, dan masyarkat luas. *’
Jadi bisa dikatakan bahwa lingkungan pendidikan adalah segala
sesuatu yang ada diluar diri anak dalam semesta ini yang menjadi wadah
atau wahana, badan atau apapun yang akan mempengaruhi proses
pedidikan.
Para pakar pedidikan umumnya merumuskan lingkungan
pendidikan ada 3, yaitu :
a) Lingkungan keluarga (Lembaga Pendidikan Informal)
Keluarga adalah unit sosial terecil yang bersifat universal.®’ Disebut
demikian karena keluarga terdapat pada setiap masyarakat didunia.
Sebagai sistem sosial keluarga berhubungan dan memiliki sikap
ketegantungan tertentu dengan kelurga lain dan sistem sosial lain
seperti organisasi, kantor, perusahaan, pasar, dan sekolah.

Segala macam hubungan sosial ini mempunyai nilai dan arti
educative bagi anak, baik disadari maupun tidak disadari, positf atau
negative. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat®’. Jadi otomatis
bisa dikatakan baik dan tidaknya suatu masyarakat, secara umum akan

tercermin pada baik dan tidaknya keluarga pada masyarakat tersebut.

80Sama’un Bakry, Menggagas Konsep llmu Pendidikan Islam,lbid, h.97

81Sudarja Adiwikarta, Sosiologi Pedidikan: Isyu Dan Hipotesis Tentang Hubungan
Pendidikan Dengan Masyrakat, (Jakarta : P2 Lptk, 1988, h. 67-69

8Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Pt. Remaja Rosdakarya : Bandung, 2005),Cet .
Ke-1,h.43
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Begitu juga dengan pengaruh terhadap pendidikan seseorang.
Dalam perspektif pendidikan islam, keluarga memiliki tempat yang
sangatlah strategis dalam pengembangan kepribadian seseorang. Karena
menurut HAMKA vyang dikutip Samsul Nizar, keluarga merupakan
lembaga pendidikan pertama dan utama dalam rangka menumbuhkan
potensi akal, akhlak, dan kehidupan sosial seorang anak®’

Melalui sentuhan kasih sayang dan bimbingan dari orang tua
dalam sebuah keluarga yang harmonis akan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan pembentukan jiwa (kepribadian), serta
kelangsungan pendidikan anak selanjutnya.

Menurut HAMKA yang dikutip oleh Samsul Nizar, prototype
keluarga yang ideal adalah, keluarga yang demokratis, sering bertukar
pikiran dan hidup sesuai dengan nilai-nilai agama (islam) diyakininya®*
karena yang demikian itu akan melatih anak bersikap Kkritis-analis
secara maksimal dan berperilaku akhlakul karimah. Karena sejatinya
seorang anak lahir itu dengan membawa anugerah Allah melalui
seperangkat Fitrah-Nya yang lurus, jadi sebelum mendapat seperangkat
nilai pendidikan yang lain, maka yang pertama mendapat tanggung
jawab untuk membawa fitrah seorang anak pada jalurnya adalah orang

tua.

8Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual Dan Pemikiran Hamka Tentang
Pendidikan Islam, Ibid, h.139
81bid, h. 140
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Selain hal itu, orang tua juga haruslah menyalurkan kebutuhan
anak sesuai dengan potensi yang dimilikinya sekaligus menanamkan
nilai sendi-sendi moral islam.®> Namun jangan lupa bahwa sejatinya
anak suka sekali meniru apa yang ia lihat terhadap orang lain,
khususnya tingkah laku dari orang tua, kita menginginkan anak yang
sholeh, berakhlak mulia, dan memiliki, wawasan keilmuan yang luas,
maka otomatis kita harus memberikan contoh yang baik untuk mereka.

b) Lingungan sekolah (Lembaga Pendidikan Formal)

Menurut Philip H. Phenix yang dikutip oleh Samsul Nizar,
sekolah merupakan lembaga pendidikan yang tersusun terencana dan
sistematis, serta menjadi miniature ralitas sosial dimana pendidikan
dilaksanakan.® Sekolah merupakan lingkungan pendidikan setelah
keluarga. Sekolah juga merupakan perpanjangan dari tugas orang tua
dan juga masyarakat. Yang menjadi salah satu yang bertanggung jawah
sebagai tempat mempersiapkan generasi bangsa, yang berkualitas baik
secara intelektual ataupun secara moral.

Sekolah selain sebagai perpanjangan tangan kedua orang tua,
sekolah juga sebagai agent of culture, bagi seorang peserta didik,

sekolah juga membantu peserta didik untuk mensosialisasikan dirinya

85Muhammad Ali Quthb, Sang Anak Dalam Naungan Pendidikan Islam, Terj. Bahrunn Abu
Bakar lhsan, (Bandung : Cv Diponegoro, 1993),h. 98

86Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka Tentang
Pendidikan Islam, Ibid, h.148
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maupun megantarkan dirinya dari yang semula berada di lingkungan
keluarga ke anggota masyarakat.

Setidaknya sekolah mempunyai dua fungsi sebagai instusi
pendidikan, fungsi pertama dikemukakan oleh Philip H. Phenix yang
dikutip olen Samsu Nizar, sekolah sebagai institusi sosial. Disini
sekolah berfungsi sebagai tempat membangun terciptanya kerjasama
dengan peserta didik lainnya sebuah komunitas yang harmonis dan
transfer of social culture. %’

Menurut Stellah ven Petten Henderson yang dikutip oleh samsul
Nizar, fungsi sekolah yang Kedua , adalah sekolah sebagai institusi
pengembangan intelektual, kepribadian, emosional, dan pembinaan
moral%

Ketiak seorang anak mulai masuk kejenjang sekolah, maka
mulai dari situ lingkungan bermain anak didalam keluarga akan
berkurang, ia akan lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah,
bersama teman sebayanya disekolah.

Selain fungsi diatas, sekolah juga menjadi lembaga yang
membantu bagi tercapainya cita-cita keluarga dan masyarakat.
Khususnya masyarakat islam, yang tidak memberikan pendidikan yang

sempurna ketika dirumah. Bagi umat islam lembaga pendidikan yang

#Ibid.,h. 148
8bid.,h.148
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dapat memenuhi harapan ialah lembaga pendidikan islam, artinya
bukan sekedar lembaga yang didalamnya diajarkan pelajaran agama
islam, melainkan suatu lembaga yang memang sepenuhnya bernapaskan
islam.

Lingkungan sosial (Lembaga Pendidikan Non Formal)

Secara horizontal, manusia memiliki dua bentuk tanggung-
jawab, yaitu pada dirinya sendiri dan kepada masyarakat dalam
kehidupannya, manusia tidak mungkin bisa melepaskan diri, dari
pengaruh lingkungan social dimana mereka berada.*’

Masyarakat merupakan lembaga pedidikan yang sangat luas dan
berpengaruh besar terhadap proses pembentukan kepribadian seorang
anak, karena sejatinya manusia disebut makhluk social, arinya manusia
tidak akan bisa dalam kehidupannya tanpa transaksi dengan orang lain.
Saling mempengaruhi dan saling bekerja sama tidak bias dipungkiri.

Melalui bentuk komunikasi yang harmonis, disertai dengan
akhlak yang baik, yang sesuai dengan ajaran-ajaran islam, tentunya aka
mewujudkan tatanan hidup, masyarakat yang tentram. Kondisi yang
demikian, bisa dikatakan kondisi yang ideal, bagi terlaksananya
pendidikan islam yang efektif dan dinamis.

Dalam rangka upaya menciptakan generasi masa depan yang

berkualitas, sangatlah dpengaruhi oleh peran setiap anggota masyarakat

%Hamka,Filsafah Hidup,(Jakarta : Pustaka Panjimas,1994), h. 133
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dan kebijakan Negara (pemerintah). Karena contoh kecilnya saja,
kehidupan dimasyarakat berupa suatu komunitas kecil yang berada
dilinngkuan seorang anak, akan menjadi bahan tiruan buat anak
tersebut. Jadi secara tidak langsung, bisa dikatkan bahwasannya akhlak
yang terbentuk pada diri seoarang anak, adalah merupakan hasil dari ia
mencontoh keaadaan dilingkungan masyarakat anak tersebut berada.
Maka dari itu masyarakat dalam hal ini harus sangat peduli dan
juga harus mengontrol (Social Control), terhadap perkembangan
pendidikan seorang anak. Kepedulian masyarakat bisa diwujudkan
dalam bentuk apapun, tidak hanya dalam bentuk materil, moril, akan
tetapi bisa juga dalam bentuk dukungan nyata, seperti dengan membuat
komunitas-komunitas atau majelis-majelis keilmuan yang bisa
memberikan pengaruh positif bagi masyarakat dan pendidikan anak.
Jika peran kesadaran masyarakat akan fungsinya tersebut
berjalan dengan maksimal, tentunya hal tersebut akan sangat membantu
bagi terlaksananya pendidikan dan perkembangan fitrah seorang anak
secara optimal.
8. Pendidikan Anak
Pendidikan anak adalah suatu upaya pembinaan yang dilakukan

kepada anak dan dilakukan melalui pembelajaran rangsangan pendidikan
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untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak,
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut*

Pendidikan anak usia dini (0-8 tahun) merupakan pendidikan yang
paling mendasar menempati posisi yang sangat strategis dalam
pengembangan sumber daya manusia. Karena rentang anak usia dini
merupakan rentang usia Kkritis dan sekaligus strategi dalam proses
pendidikan pada tahap selanjutnya. Periode ini merupakan periode kondusif
untuk menumbuh kembangkan berbagai kemampuan fisik, kognitif, bahasa
sosial emosional, dan spiritual. *!

Kehidupan pada masa anak dengan berbagai pengaruhnya adalah
masa kehidupan yang sangat penting khususnya berkaitan dengan
diterimanya rangsangan (stimulus) dan perlakuan dari lingkungan hidupnya,
Kehidupan pada masa anak yang merupakan suatu periode yang disebut
periode Kritis ataupun periode sensitive dimana kualitas perangsangan harus

diatur sebaik-baiknya.*?

% Klungsur, Prespektif Pendidikan Anak , (Jakarta: Senja Magrib Press, 2010), h.24.

°! Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Grup, 2010), Cet Ke-1, h.2

%2 |bid.,h. 3
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B. TINJAUAN TENTANG ANAK MUSTADH’AFIN

1. Pengertian Anak

Anak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti

keturunan kedua, atau manusia yang masih kecil. > Anak pada hakekatnya

adalah seorang yang berada pada suatu masa perkembangan tertentu atau

mempunyai potensi untuk menjadi dewasa’ Masa kanak-kanak dimulai

setelah melewati masa bayi yang penuh ketergantungan, yakni usia 2 tahun

sampai saat anak matang secara seksual, kira-kira 13 tahun untuk wanita

dan 14 tahun untuk pria. Setelah anak matang secara seksual maka ia
disebut remaja. *°

2. Pengertian Mustadh’afin

-~ . %, - o . ’./ o, <o
Akar kata Mustadh'afin ((nixiiins atau Osex22%) adalah

« 27, 287, - o .
- SV- Kata a=2 mempunyal ragam arti seperti

e jf 4 3 Caadg JJ'A, 2~ (lemah, kurus, sakit, dan hilang

%Anton M Moliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1988),h, 30-
31.

Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Reineka Cipta,1990), h.166.

%Elizabert B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan ( Jakarta : Erlangga, 1980 ), h, 108
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kekuatannya atau kesehatannya). la juga bisa berarti 3 J (bertambah atau

berlipat), seperti dikatakan dalam sebuah hadis :

5ls JB as A Bhs J6 et 2 sk Bls
A Lo & Js JuJ}a;;ﬂu\wJ}z;CJupt;\wdé
st 35 it 3 o Je S e g 2 B g ok
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul Wahid berkata, telah
menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, aku mendengar Abu
Shalih  berkata, Aku mendengar Abu Hurairah berkata:
"Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Shalat
seorang laki-laki dengan berjama‘ah dibanding shalatnya di rumah
atau di pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan
dua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena bila dia
berwudlu dengan menyempurnakan wudlunya lalu keluar dari
rumahnya menuju masjid, dia tidak keluar kecuali untuk
melaksanakan shalat berjama‘ah, maka tidak ada satu langkahpun
dari langkahnya kecuali akan ditinggikan satu derajat, dan akan
dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia melaksanakan shalat,
maka Malaikat akan turun untuk mendo'akannya selama dia masih
berada di tempat shalatnya, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah
rahmatilah dia’. Dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung
dalam keadaan shalat selama dia menanti palaksanaan shalat?”.
(BUKHARI - 611)

%Imam Bukhari, Kitab Al-Adzan, Bab Fadl Shalat Al-Jama’ah, Hadis No.611 (Diambil
Dari Software Lidwa Pustaka Hadis 9 Imam)
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Dari kata (<> kata iz berasal. Dari Ibn Manzhur yang

dikutip oleh Abad Badruzzaman sama artinya dengan menganggap lemabh,

meremehkan, menindas. *’

Dari kata Careill | kata _anilh (bentuk jamaknya

W atau C))A-;:aj—:a; terbentuk. Dalam Mu jam Alfazh al-Qur’an

al-Karim, ~ Oséaaiies diartikan dengan (dihina, direndahkan atau

dianggap sebagai orang-orang ,lemah). Ibn Manzhur mengutip Ibn al-Atsir

yang mengatakan bahwa kata diguna _aa~2xis kan untuk menunjukkan

orang yang dianggap lemah dan diperlakukan sewenang-wenang oleh

sesamanya didunia ini karena kemiskinan dan kesederhanaannya. %8

9% 745 8

Dengan merujuk pada makna kata i) dan  Camaild

yang diberikan oleh beberapa kamus diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

%7Abad Badruzzaman, Teologi Kaum Tertindas : Kajian Tematik Ayat-dyat Mustadh’afin

Dengan Pendekatan Keindonesiaan, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007 ), h. 1-6

%Ibid, h. 7
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Mustadh afin secara leksikal adalah orang-orang yang dianggap lemah dan
rendah oleh orang-orang yang kuat sehingga orang-orang kuat ini menindas
dan berbuat sewenang-wenang terhadap mereka. Dari definisi Mustadh afin
yang diberikan lbn Atsir diperoleh kesimpulan bahwa anggapan para
penindas bahwa kaum Mustadh fin itu lemah didasarkan pada kenyataan
bahwa kaum Mustadh afin adalah orang-orang miskin dan berpenampilan
amat sederhana.Dalam ungkapan lain, para penindas yang kuat menganggap
kaum Mustadh afin Sebagai orang yang lemah, karena secara objektif
mereka memang lemah.

Dhu’afa berasal dari kata dha’ifun berarti “yang lemah”, dhu afa
merupakan bentuk jamak dari dha’ifun juga bisa berbentuk jamak dhi’afun.
Dalam kamus bahasa Arab, kata dha’if berasal dari akar kata dha’afa —
yadh ufu — dhafan, sering diberi arti dengan lemah, hina, bertambah, atau
berlipat ganda.”

Dhu’afa berarti orang-orang lemah (lemah ekonomi dan
sebagainya).!® Di dalam al-Qur’an juga dijelaskan,bahwa yang dimaksud
dhu’afa bukan saja hanya lemah dari sisi materi tapi juga ilmu. Namun ,titik
beratnya adalah dhu’afa dari segi materi. Orang yang lemah dari sisi

kekayaan, biasanya juga lemah dari sisi ilmu pengetahuan, kehidupan

%Ahmad Warson Al-Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya :Pustaka
Progressif, 2002), h. 822

10penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1990), h.214
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politik dan kehidupan sosial. Dhu’afa adalah kelompok yang lemah, orang-
orang kecil. Al-Qur’an memiliki istilah lain, Mustadh afin, yakni orang-
orang yang tertindas, dilemahkan.!®!

Dhu’afa dan mustadh’afin adalah dua kosa kata yang memiliki
makna harfi’ah yang relatif sama, yaitu dipergunakan untuk orang-orang
yang memiliki kelemahan, hanya saja kelemahan pada masyarakat dhu’afa
terletak pada kelemahan yang bersifat fisik, yang menyebabkan ia tidak
mampu bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Termasuk
padakelompok ini misalnya kaum tuna netra, lansia, dan lain-lain.

Sedangkan Mustadh afin yakni kelompom sosial yang tertindas
dan dianggap lemah serta tidak berarti. Kaum Mustadh afin adalah mereka
yang berada dalam status sosial “inferior” yang rentan, tersisih, atau
tertindas secara sosio ekonomi maupun kultur. 192

Dalam al-Qur’an menggambarkan kelompok sosial pertama (kaum
mustadh’afin) dengan beberapa sebutan dan ciri khas yang melekat pada
mereka.Diantaranya, aradzil, yaitu kelompok sosial kelas bawah dan
marginal. Selain itu, ada juga fugara’ , yaitu kelompok fagir yang selalu
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok keseharian. Mereka

harus “rela” diperlakukan sebagai buruh kasar dengan upah sangat tidak

IEko Prasetyo, Islam Kiri Melawan Kapitalisme Modal — Dari Wacana Menuju
Gerakan,(Yogyakarta : Insist Press, 2002), h. 319

102Sydarto, Wacana Islam Progresif : Reinterpretasi Teks Demi Mmebebaskan Yang
Tertindas, (Jogjakarta : Ircisod,2014), Cet Ke-1., h.55
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manusiawi. Istilah fugara’ dapat ditemukan dalam Q.S al-Bagarah [2] : 271,
at-Taubah [9] : 60 dan lain sebagainya.

Definisi lain menyebutkan bahwa, kelompok mustadh’afin adalah
kelompok orang yang sesungguhnya tidak memiliki kelemahan yang
bersifat fisik, bahkan memiliki berbagai potensi dan kekuatan yang melekat
pada dirinya, misalnya memiliki kesehatan dan kekuatan jasmani, ilmu
pengetahuan dan keterampilan tertentu. Hanya saja kekuatan tersebut tidak
bisa diaktualkan secara optimal, karenaberbagai faktor yang berasal dari luar
dirinya yang ia sendiri tidak mampumengatasinya.

Misalnya faktor politik penguasa yang berusaha memecah belah
dan memadamkan potensi mereka, seperti terjadi pada zaman Fir’aun,

sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya :

S btk »ﬂ&bu}é}js‘fﬂjw@ﬂéuﬁ
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Artinya : “Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan
Fir’aun dengan sebenarnya untuk orang-orang yang beriman.
Sungguh Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang dibumi dan
menjadikan  penduduknya berpecah belah, dia menindas
segolongan dari mereka (bani israil), dia menyembelih anak laki-
laki mereka dan membiarkan hidup anak perempuan mereka.
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Sungguh dia (Fir’aun) termasuk orang-orang yang berbuat
kerusakan”. (Q.S al-Qashash {28} : 3-4)1%3

Kalangan mustadh’afin, misalnya para tenaga kerja, para pedagang
kaki lima, petani, nelayan dan orang-orang yang memiliki keterampilan
seperti para pengrajin, tukang jahit dan lain-lain. Hanya saja karena
lapangan kerja tidak ada ataupun jika ada sangat sedikit jumlahnya, lahan
pertanian yang semakin sempit, modal untuk usaha juga sangat sulit didapat,
maka mereka terpaksa menjadi pengangguran, atau bekerja serabutan yang
tidak menentu, dan yang penting bagi mereka setiap hari dapat makan untuk
mempertahankan hidup dan kehidupannya.

Ada beberapa ayat al-Qur’an yang menjelaskan arti kata dhu’afa
yang berasal dari kata dha’afan atau dhi’afan. Salah satu firman Allah

menyebutkan:

cle S By 58 2als ¢ 2 1555 3 ﬂw 3 :’3
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Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang sekiranya
meraka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka,
yang mereka khawatir (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang baik ,” (QS.An-Nisa’ [4] :
9)104

103Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
Ibid,. h. 386

1%Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
Ibid,. h. 78
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Dalam beberapa ayat lain, dhu’afa disebut sebagai mustadh afin,
diantaranya dalam Surah al-Qashash ayat 4-5, pada ayat kelimanya

berbunyi:

2.0 - P
1"’»’\” 2Z
u:‘f)j-l > 9

(53

Artinya : Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang
tertindas”. (Q.S. al-Qashash [28] : 5)!%

Demikian pula dalam surah al-A’raf dan an-Nisa’ juga disebutkan :

éj\ 55 SR & 25 QW \ji\f g;i\ r;m
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Artinya : “Dan kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi bagian
tinur dan bagian baratnya, yang telah Kami bekahi. Dan telah
sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu, (segabai janji)
untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami
hncurkan apa yang telah dibuat Fir’aun dan kaumnya dan apa
yang telah mereka bangun (Q.S.al-A’raf : [7] : 137)106

105 Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, Ibid,. h

391

106 Departemen Agama Ri, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, Ibid,.

h.167
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Artinya : “Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan

(membela) orang-orang yang lemah...”. (Q.S. An-Nisa’[4] : 75)
107

Dalam paradigma pendidikan, kaum tertindas (Mustadh afin),
adalah mereka yang terbodohi, dalam artian kaum yang kehilangan
kebebasan, kehilangan akses dalam politik, ekonomi dan budaya, mereka
yang tenggelam oleh mitos — mitos yang diciptakan penguasa. Semua itu
disebabkan kurangnya pendidikan yang mereka peroleh, mereka buta huruf,
kurang penhetahuan yang akhirnya membuat mereka buta dengan kondisi
mereka secara ekonomi, politik, dan budaya. Bukan suatu hal yang
mustahil, apabila keadaan itu nantinya akan menimbulkan kesenjangan
sosial, adanya kelompok yang merasa terpinggirkan dan ketergantungan.

Menurut Paulo Freire, yang dikutib oleh Ken Dhinar Ardiansyah,
dalam tulisannya, ketergantungan dapat dikelompokkan menjadi dua.
Pertama, ketergantungan ekonomis yang ditandai dengan terpusatnya modal

baik secara kuantitatif maupun kualitatif di tangan sedikit orang saja, yakni

107
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kaum elit dan kaum metropolitan. Kedua, ketergantungan kelas yang
ditandai dengan polarisasi dua kelas dimana kelas yang satu bergantung
sama sekali dengan yang lain. Ketergantungan kelas muncul sebagai akibat
dari ketergantungan ekonomi. 1%

Masyarakat kebanyakan tenggelam dalam situasi yang menindas,
represif, dan tidak lagi mampu menyadari keberadaan dirinya. Mereka larut
dalam iklim penindasan yang masif dan tidak mempunyai partisipasi aktif
dalam tiap-tiap masalah yang muncul di tengah masyarakat. Pandangan-
pandangan bahwa mereka tak tahu apa-apa, sama sekali tidak berguna,
malas dan lemah, tak mau belajar, adalah suara-suara yang paling akrab
mereka dengar. Akibatnya mereka buta akan realitas sosial yang sangat
represif. Mereka meyakini bahwa kondisi mereka seperti itu adalah yang
semestinya terjadi dan karenanya pantas diterima. '%

Menurut Paulu Freire, salah satu alat yang bisa digunakan untuk
mengatasi adanya penindasan adalah pendidikan. Pendidikan harus
menjadikan penindasan dan sebab-sebabnya sebagai bahan renungan bagi
kaum tertindas, karena dari renungan tersebut akan muncul rasa wajib pada

diri mereka, untuk terlibat dalam perjuangan bagi kebebasan mereka.''°

108K en Dhinar Ardiansyah, “Komparasi Konsep Pendidikan Anak Perspektif Paulo Freire
Dengan Konsep Pendidikan Anak Perspektif Al-Ghozali”, Skripsi Sarjana Pendidikan, ( Surabaya
: Perpustakaan UINSA, 2014), h.26

19bid, h. 27

%paolo Freire, Pedagogy Of The Oppressed, Diterjemahkan Oleh Mansour Fakih Dkk
Dengan Judul Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta: Lp3es, 1985), h. 51.
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Jadi anak Mustadh’afin ini, adalah merupakan anak orang-orang
yang sangat kekurangan dalam hal ekonomi, ilmu pengetahuan, pendidikan
pendidikan rendah. Sehingga bisa mempengaruhi perkembangan
pendidikan anak tersebut. Karna bisa dikatakan anak-anak ini sebenarnya
tidak memiliki kelemahan secara fisik, dan mempunyai potensi-potensi yang
bisa dikembangkan, hanya saja kekuatan tersebut tidak bisa diaktualkan
secara optimal, karena berbagai faktor yang berasal dari luar dirinya yang ia
sendiri tidak mampu mengatasinya. Misalnya dari latar belakang keluarga
ataupun pengaruh dari lingkungan dimana mereka tinggal.

Karena dalam teori pendidikan lama, yang dikembangkan oleh
dunia barat, dikatakan bahwa perkembangan seseorang hanya dipengaruhi
oleh pembawaan (nativisme). Sebagai lawannya berkembang pula teori yang
mengajarkan bahwa perkembangan seseirang hanya ditentukan oleh
lingkungannya (empirisme). Sebagau sintesisnya dikembangkan teori ketiga
yang mengatakan bahwa perkembangan seseorang ditentukan oleh
pembawaan dan lingkungan (konvergensi).!'' Namun menurut islam

konvergensi inilah yang dianggap mendekatai kebenaran

LSJA)\ NG LSJZJJ\U.G S VLZ& Gas ,\.Jjj\ 5 lals s

I Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, Ibid,. h,50
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hajib bin Al Walid telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Harb dari Az Zubaidi
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab
dari Abu Hurairah, dia berkata; "Rasulullah shallallahu ‘"alaihi
wasallam telah bersabda: 'Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia
ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua
orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani,
ataupun Majusi -sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam
keadaan selamat tanpa cacat. Maka, apakah kalian merasakan
adanya cacat? ' Lalu Abu Hurairah berkata; ‘Apabila kalian mau,
maka bacalah firman Allah yang berbunyi: '...tetaplah atas fitrah
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrahnya itu.
Tidak ada perubahan atas fitrah Allah." (QS. Ar Ruum (30): 30).
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Alaa Demikian juga
diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada
kami 'Abd bin Humaid; telah mengabarkan kepada kami
'‘Abdurrazzaq keduanya dari Ma'mar dari Az Zuhri dengan sanad
ini dan dia berkata; 'Sebagaimana hewan ternak melahirkan
anaknya. -tanpa menyebutkan cacat.- (HR.Muslim)!12

Menurut hadis tersebut, manusia lahir membawa kemampuan-
kemampuan, kemampuan itu yang disebut pembawaan. Fitrah yang disebut

dalam hasis tersebut adalah potensi. Potensi adalah kemampuan, jadi fitrah

2lmam Muslim, Kitab Takdir, Bab Ma’na Kullu Mauluudin Yuuladu Alal Fithroti Wa
Hukmu Mautin Athfaalul Kaafiri. No. Hadist : 4804 (Diambil Dari Software Lidwa Pustaka Hadis
9 Imam)
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yang simaksud disini adalah pembawaan yaitu potensi itu. Ayah dan ibu
dalam Hadis ini adalah merupakan lingkungan sebagaimana yang dimaksud
oleg para ahli pendidikan, Kedua-duanya itulah, menurut hadis ini, yang
menentuan perkembangan seseorang. Pengaruh itu terjadi baik dari aspek
jasmani, akal, maupun aspek rohani. '3
C. TINJAUAN TENTANG PROBLEMATIKA INTERNALISASI NILAI-
NILAI PENDIDIKAN ISLAM
1. Pengertian Problematika
Istilah problem/problematika berasal dari bahasa inggris yaitu
“Problem ” masalah atau persoalan, dan Problematic yang artinya tak pasti,
sulit untuk dimengerti.!'*
Secara etimologi kata problematika berasal dari kata problem (masalah,
perkara sulit, persoalan). Problema (perkara sulit), problematika (merupakan
sulit, ragu-ragu, tak menentkan, tak tertentu) dan problematika (berbagai
permasalahan).!!®
Istilah dalam Kamus Bahasa Indonesia, Problem berarti hal yang

belum dapat dipecahkan, yang menimbulkan masalah, permasalahan, situasi

"3Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Islami, Ibid,, .h. 50

4L isa Anggraeni, Kamus Lengkap 1 Milyar Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris
(Surabaya : Nidya Pustaka Surabaya, 2005),h.295

5pjus A.Pertanto, M.Dahlan AL-Barry, Kamus IImia Populer (Surabaya : Arkola ,1994)
,h.626
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yang dapat didefinisi sebagai suatu kesulitan yang perlu dipecahkan, diatasi
atau disesuaikan.'!¢

Problema/Problematika juga diartikan sebagai suatu kesenjangan
antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau
dapat diperlakukan atau dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan
itU.117

Berbicara tentang problem, khususnya pada proses penanaman
nilai-nilai pendidikan Islam hakekatnya merupakan persoalan yang
berhubungan langsung dengan kehidupan manusia itu sendiri. dan persoalan
(problem) itu mengalami perubahan serta perkembangan sesuai dengan
kehidupan tersebut baik teori ataupun perkembangan sesuai dengan
kehidupan tersebut baik teori ataupun konsep operasionalnya.''8
Internalisasi nilai Pendidikan Islam

Internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau
dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap,
perilaku (tingkah laku), praktik dan aturan baku pada diri seseorang.'!
Nilai-nilai agama Islam adalah nilai luhur yang ditransfer dan diadopsi ke

dalam diri.

h.701

116\ j.s Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1993),

"7Syukir, Dasar Dasar Strategi Dakwah Islami, (Surabya : AL-lkhlas, 1983),h.65
"8M. Badrul Huda El Haque, “Problematika Pendidikan Anak Di Keluarga Muslim Buruh

Pabrik ( Studi Kasus Keluarga Pekerja Pabrik Rokok Diva Sejahtera Sidoarjo)”, Tesis sarjana
Pendidikan, (Surabaya : Perpustakaan Uinsa,2016), h. 49

h.21.

""Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai , (Bandung: Alfabeta, 2004),
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Jadi, internalisasi nilai-nilai agama Islam adalah suatu proses
memasukkan nilai-nilai agama secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan
jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama Islam. Internalisasi nilai-nilai
agama Islam itu terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan
diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya agama Islam, serta
ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam kehidupan
nyata.'2’

Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai yang
diperoleh harus dapat dipraktikkan dan berimplikasi pada sikap.
Internalisasi ini akan bersifat permanen dalam diri seseorang. Lain lagi
menurut Ihsan yang memaknai internalisasi sebagai upaya yang dilakukan
untuk memasukkan nilai — nilai kedalam jiwa sehingga menjadi miliknya.'?!

Jadi, Problematika internalisasi nilai-nilai pendidikan islam, adalah
segala persoalan-persoalan yang sulit, yang dihadapi dalam proses
penanaman nilai-nilai pendidikan islam, transfer ilmu pengetahuan, dan nilai
budaya, pengembangan, serta dimbingan dalam semua aspeknya, yaitu
aspek jasmani, akal, hati (ruhani) yang dilakukan oleh orang dewasa kepada
terdidik dalam masa pertumbuhan dalam rangka membekali anak agar

memiliki kepribadian menurut ukuran islam.

20Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h, 10.
12IFyad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 1997), h. 155.
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Dalam proses penanaman nilai-nilai pendidikan islam, yang
merupakan suatu proses aktivitas dalam rangka, membentuk insan kamil,
tentunya terjadi banyak sekali problematikanya dan tentnya
problematikanya tersebut diperlukan pemecahannya, adapun problem yang
menyangkut nilai-nilai pendidikan islam, tentu kita harus terlebih dahulu
mengetahui ruang lingkup dari nilai-nilai pendidikan islam tersebut, dari
situ kita akan tau aspek nilai yang mana saja, yang menjadi obyek
penelitian.

3. Problem-problem yang timbul dalam proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan islam

Dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan islam, sebagai

suatu proses aktivitas dalam rangka memanusiakan manusia, tentunya
akan terjadi banyak sekali problematikanya, dan tentunya problematika
tersebut diperlukan pemecahannya, adapun problem yang menyangkut
pendidikan antara lain'??:
a. Problematika yang berkaitan dengan Who (Siapa), yaitu yang
menyangkut pendidik dan anak didik
Dalam dunia pendidikan, problematika Who adalah masalah subyek atau
pelaku (pendidik) yang melaksanakan pendidikan dan anak didik yang

merupakan obyek pendidikan.

122 M. Badrul Huda El Haque, “Problematika Pendidikan Anak Di Keluarga Muslim Buruh Pabrik
(' Studi Kasus Keluarga Pekerja Pabrik Rokok Diva Sejahtera Sidoarjo)”, Ibid, h. 46
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Masalah yang berkaitan dengan pendidik dalam keluarga, di sekolah dan
dimasyarakat seperti problem kemampuan ekonomi, kemampuan skil.
. Problematika Why (Mengapa), menyangkut pelaksanaan pendidikan.

Dalam proses pendidikan, tidak semua faktor pendidikan dapat
berjalan, semestinya terkadang ada faktor yang timbul dan dapat
menjadi penghalang bagi proses pendidikan, seperti mengapa anak-anak
sulit bekerjasama antara mereka, mengapa masyarakat tidak menghargai
jasa guru yang mendidik putra putri mereka.

Problematika Where (di mana), menyangkut tempat pelaksanaan
pendidikan.

Tripusat pendidikan adalah tempat dimana pendidikan itu
dilaksanakan, namun sistem dan metode pada masing-masing tempat
tidaklah sama. Lokasi dari pada letak tempat pendidikan pun
mempengaruhi bagi jalannya pendidikan, seperti di desa dengan di kota,
di masyarakat yang relegius dan masyarakat yang heterogen pemeluk
agamanya. Situasi dan letak keluarga berada di tengah-tengah
lingkungan yang tidak menguntungkan, sekolah juga apabila terletak
pada lingukngan yang tidak menguntungkan maka akan menjadi
problem dll.

. Problematika When (kapan) menyangkut waktu dilaksanakan

pendidikan.
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Bilamana atau kapan ini banyak menyangkut pada timing penyampaian
sesuatu kepada anak didilk sehingga akan timbul beberapa pertanyaan
seperti, kapan suatu materi disampaikan, kapan hukuman di jatuhkan
dan kapan penghargaan di berikan. Masalah When ini tidak sekedar
berkenaan dengan sesuatu yang diberikan terapi juga berkenaan degan
usia anak, seperti :

1) Pada usia berapa anak mulai di didik

2) Pada usia berapa pendidikan berakhir.
Problematika What ( apa) menyakut dasar, tujuan dan bahan pendidikan
sarana prasarana dan media.

Dasar dan tujuan apabila berkenaan dengan pancasila tidak
menjadi masalah namun apabila telah menyimpang dari dasar tujuan
tersebut maka akan menjadi problem. Agama/aliran adalah masalah
yang rawan bagi anak didik maka sebaiknya sekolah tidak
diperbolehkan main paksa atas anak dididk sehingga akan berpengaruh
pada pandangan hidup anak di suatu hari nanti. Bahan pendidikan atau
kurikulum haruslah disesuaikan dengan kondisi anak dan situasi waktu
itu.Sarana dan prasarana apabila kelengkapannya kurang akan dapat
mengganggu peoses pendidikan dll.

Problematika How ( bagaimana) merupakan cara/bagaimana/ metode

yang digunakan dalam proses pendidikan.
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Anak didik mempunyai sifat dan bakat yang berbeda beda,
pendidik harus mengakui dan menyadari perbedaan tersebut sehingga
bisa menyalurkan dan mengarahkan bakat yang dimiliki oleh anak

didik.'

123Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan (Jakarta:Bineka cipta, 2001),h.255.



